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 Difteri pada umumnya lebih banyak menyerang pada usia 

anak 5-7 tahun. Penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh 

bakteri Conybacterium diptheria (Kementerian Kesehatan, 

2014). Keadaan ini terjadi karena ada kelompok yang tidak 

mendapatkan imunisasi atau status imunisasinya tidak 

lengkap sehingga tidak terbentuk kekebalan tubuh terhadap 

infeksi bakteri Difteri, sehingga mudah tertular Difteri. Laporan 

kasus difteri sejak 1 Januari sampai dengan 4 November 2017 

menunjukkan telah ditemukan sebanyak 591 kasus difteri 

dengan 32 kematian di 95 Kabupaten/Kota di 20 provinsi di 

Indonesia, meski difteri sangat mudah menular, berbahaya 

dan dapat menyebabkan kematian, difteri ini dapat dicegah 

dengan imunisasi. (Depkes, 2017). Untuk mengetahui 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Pencegahan Terhadap 

Penyakit Difteri Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di Desa Babelan 

Kota Tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analitik. Populasi yang dalam penelitian ini adalah seluruhh 

responden ibu yang mempunyai anak Di Desa Babelan Kota 

pada bulan April-Mei 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 

70 responden. Berdasarkan hasil penelitian hubungan 

pengetahuan ibu dan pencegahan terhadap penyakit difteri 

pada anak usia 5-7 tahun di Desa Babelan Kota bulan April-

Mei 2018 terbanyak pada responden yang sudah dilakukan 

perlakuan/treatmen. Pengetahuan ibu dan perilaku tidak 

diberikan perlakuan hasil normal p-value sebesar 0,17 yang 

berarti kesimpulannya Ha ditolak H1 Diterima,sikap dan 

perilaku tidak diberikan perlakuan hasil normal p-value 

sebesar 0,41 yang berarti kesimpulannya Ha ditolak H1 

Diterima, pengetahuan ibu. Dari hasil Uji Chi Square 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan 

ibu dan pencegahan terhadap penyakit difteri. Diharapkan 

Desa Babelan dapat meningkatkan upaya promotif dan 

preventif dengan penyediaan leafleat dan poster mengenai 

penyakit difteri. 
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1. Pendahuluan 

Difteri pada umumnya lebih banyak menyerang pada usia anak 5-7 tahun. 
Penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh bakteri Conybacterium diptheria 
(Kementerian Kesehatan, 2014). Keadaan ini terjadi karena ada kelompok yang tidak 
mendapatkan imunisasi atau status imunisasinya tidak lengkap sehingga tidak 
terbentuk kekebalan tubuh terhadap infeksi bakteri Difteri, sehingga mudah tertular 
Difteri. Laporan kasus difteri sejak 1 Januari sampai dengan 4 November 2017 
menunjukkan telah ditemukan sebanyak 591 kasus difteri dengan 32 kematian di 95 
Kabupaten/Kota di 20 provinsi di Indonesia, meski difteri sangat mudah menular, 
berbahaya dan dapat menyebabkan kematian, difteri ini dapat dicegah dengan 
imunisasi. (Depkes, 2017). Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Dan 
Pencegahan Terhadap Penyakit Difteri Pada Anak Usia 5-7 Tahun Di Desa Babelan 
Kota Tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik. Populasi yang 
dalam penelitian ini adalah seluruhh responden ibu yang mempunyai anak Di Desa 
Babelan Kota pada bulan April-Mei 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 70 
responden. Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengetahuan ibu dan pencegahan 
terhadap penyakit difteri pada anak usia 5-7 tahun di Desa Babelan Kota bulan April-
Mei 2018 terbanyak pada responden yang sudah dilakukan perlakuan/treatmen. 
Pengetahuan ibu dan perilaku tidak diberikan perlakuan hasil normal p-value sebesar 
0,17 yang berarti kesimpulannya Ha ditolak H1 Diterima,sikap dan perilaku tidak 
diberikan perlakuan hasil normal p-value sebesar 0,41 yang berarti kesimpulannya Ha 
ditolak H1 Diterima, pengetahuan ibu. Dari hasil Uji Chi Square menunjukkan bahwa 
adanya hubungan antara pengetahuan ibu dan pencegahan terhadap penyakit difteri. 
Diharapkan Desa Babelan dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif dengan 
penyediaan leafleat dan poster mengenai penyakit difteri. 

 
2. Metode  

Penelitian inni menggunakan metode analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional dimana data yang menyangkut variabel bebas dan variabel terikat di ukur 
secara bersamaan dalam waktu yang sama dengan menggunakan data promer melalui 
kuesioner mengenai hubungan pengetahuan ibu dan sikap terhadap perilaku 
pencegahan penyakit difteri pada anak usia 5-7 tahun di desa babelan kota tahun 2017. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Babelan Kota . Waktu pelaksanaan dilaksanakan April-
Mei 2018.  Populasi adalah keseluruhan subjek yang telah memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan (Nursalam, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 
memiliki anak usia 5-7 tahun di Desa Babelan Kota tahun 2017. Sampel adalah 
sebagian yang diambil dari keseluruhaan objek yang diteliti yang dianggap mewakili 
seluruh populasi yang ada (Notoadmojo, 2013). Sampel dari penelitian ini sebanyak 70 
responden. 

 
3. Hasil 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Terhadap Penyakit Difteri Di Desa 
Babelan Kota Bulan April 2018 

No Pengetahuan  Frekuensi (n) Percentase (%) 

1 Baik 6 8.6 

2 Cukup 13 18.6 

3 Kurang 51 72.9 

Berdasarkan table 1 dapat diketahui bahwa dari 70 responden terdapat 
sebanyak 6 responden (8,6%) memiliki pengetahuan baik terhadap penyakit difteri, 13 
responden (18,6%) memiliki pengetahuan cukup terhadap penyakit difteri dan 51 
responden (72,9%) memiliki pengetahuan kurang terhadap penyakit difteri. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Terhadap Penyakit Difteri Di Desa Babelan 
Kota Bulan April 2018 

No Sikap Frekuensi (n) Percentase (%) 

1 Baik 2 2.9 

2 Cukup 21 30.0 

3 Kurang 47 67.1 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 70 responden terdapat 2 
responden (2,9%) memiliki sikap baik terhadap perilaku pencegahan penyakit difteri, 21 
responden (30,0%) memiliki sikap cukup terhadap perilaku pencegahan penyakit difteri 
dan 47 responden (67,1%) memiliki sikap kurang terhadap perilaku pencegahan 
penyakit difteri. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Ibu Terhadap Penyakit Difteri Di Desa 
Babelan Kota Bulan April 2018 

No Perilaku Frekuensi (n) Percentase (%) 

1 Sesuai 7 10.0 

2 Tidak Sesuai 63 90.0 

Berdasarkan table 3 dapat diketahui bahwa dari 70 responden terdapat 
sebanyak 7 responden (10,0%) memiliki perilaku sesuai terhadap perilaku pencegahan 
penyakit difteri, 63 responden (90,0%) memiliki perilaku tidak sesuai terhadap perilaku 
pencegahan penyakit difteri. 

 
Analisa Bivariat 
Tabel 4. Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Perilaku Pencegahan Penyakit 
Difteri Pada Anak Usia 5-7 Tahun di Desa Babelan Kota Tahun 2017 

 Perilku Total P 
Value 

Odds 
ratio Pengetahuan Sesuai Tidak Sesuai   

 F % F % F %  
 
0.17 

 
 
8.193 

Baik 2 33.3 4 66.7 6 100.0 

Cukup 3 23.1 10 76.9 13 100.0 

Kurang Baik 2 3.9 49 96.1 51 100.0 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa dari 6 responden yang 
berpengetahuan baik terbanyak pada responden yang perilaku tidak sesuai sebanyak 4 
responden ( 66,7%), dari 13 responden yang berpengetahuan ciukup terbanyak pada 
responden yang perilaku tidak sesuai sebanyak 10 responden (76,9%) dan dari 51 
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responden yang berpengetahuan kurang baik terbanyak pada responden yang perilaku 
tidak sesuai sebanyak 49 responden ( 96,1%). Hasil cross tabulasi antara variabel 
pengetahuan dengan perilaku pencegahan penyakit difteri menunjukkan hasil uji chi 
aquare diperoleh nilai p. 0,017 (p.value < 0,05) yang berarti Ho ditolak Ha diterima 
artinya ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan penyakit difteri. 

 
Tabel 5. Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku Pencegahan Penyakit Difteri 
Pada Anak Usia 5-7 Tahun di Desa Babelan Kota Tahun 2017 

 Perilku Total P 
Value 

Odds 
ratio Pengetahuan Sesuai Tidak Sesuai   

 F % F % F %  
 
0.41 

 
 
6.395 

Baik 0 0.0 2 100.0 2 100.0 

Cukup 5 23.8 16 76.2 21 100.0 

Kurang Baik 2 4.3 45 95.7 47 100.0 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketaaui bahwa dari 2 responden yang sikap 
baik terbanyak pada responden yang perilaku tidak banyak 2 responden (100%), dari 
21 responden yang sikap cukup terbanyak pada responden yang perilaku tidak sesuai 
sebanyak 16 responden (76,2%) dan 47 responden yang sikap kurang baik terbanyak 
pada responden yang perilaku tidak sesuai sebanyak 63 responden 90,0 %).  Hasil 
cross tabulasi antara variabel sikap dengan perilaku pencegahan penyakit difteri 
menunjukkan hasil uji chi square diperoleh nilai P. 0,41 (p. Value < 50,05) yang berarti 
Ho ditolak Ha diterima artinya ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan 
perilaku pencegahan penyakit difteri. 

 
4. Pembahasan 

Hasil penyuluhan kepada Ibu yang mempunyai anak usia 5-7 tahun didapatkan 
perilaku pencegahan penyakit difteri dengan tingkat pengetahuan baik didapatkan 
67.1% dan pengetahuan kurang sebanyak 30.0% kepada Ibu yang sudah diberikan 
penyuluhan. Berdasarkan teori Notoadmodjo (2007), pengetahuan berhubungan 
dengan pendidikan formal yang didapat oleh seseorang, dimana semakin tinggi Tingkat 
pendidikan seseorang, semakin luas pengetahuannnya dan pemahamannya tentang 
informasi juga lebih baik. Menurut Meliono (2007), pengetahuan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu pendidikan, media dan keterpaparan informasi.  Hasil penyuluhan 
ini menunjukkan hasil positif, dimana peningkatan pengetahuan kepada Ibu dapat 

mencegah penyakit difteri pada anak usia 5-7 tahun.  

 

 

5. Kesimpulan 



346 

           Jurnal Antara Kebidanan Vol. 2  No. 1 Tahun 2019 
 

Penyuluhan tentang peningkatan pengetahuan Ibu dan sikap terhadap perilaku 
pencegahan penyakit difteri pada anak usia 5-7 tahun dilakukan guna mengurangi 

angka kesakitan pada anak. 
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